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Abstrak 

 Hutan kemasyarakatan (HKm) adalah hutan yang perencanaan, pembangunan, 

pengelolaan, dan pemungutan hasil hutan serta pemasarannya dilakukan sendiri oleh masyarakat 

yang tinggal di sekitar hutan (Hairiah et al., 2003). Tujuan yang diharapkan pada HKm agar 

sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa terjadinya kerusakan. Di 

Indonesia sendiri pemanfaatan hutan kemasyarakatan banyak dilakukan dengan sistem 

agroforestri. Masyarakat Delsa Air Lanang me lnelrapkan pola tanaman de lngan sistelm agroforelstri 

(Selnoaji, 2009). Je lnis tanaman pelrkelbulnan yang dikelmbangkan olelh masyarakat Delsa Air 

Lanang ini adalah kopi, me lrica, cabel, jahel, coklat, pinang dan be lrbagai je lnis tanaman sayu lran, 

dimana kopi me lrulpakan tanaman u ltama masyarakat (Selnoaji, 2011). Pelnelrapan sistelm 

agroforelstri pada lahan pe lrkelbulnan peltani HKm melmbelrikan dampak pe lrelkonomian bagu ls. Hal 

ini dikarelnakan, belrmacam jelnis tanaman dan telrnak yang telrdapat dilahan agrofore lstri dapat 

dipaneln pada waktul yang belrbelda, selhingga dapat melnculkulpi kelhidulpan melrelka. Olelh karelna 

itul, pelrlul dilakulkannya pelnellitian yang melmbahas analisis penerimaan masyarakat pe ltani HKm 

sistelm agroforelstri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karateristik masyarakat 

petani HKm Gapoktan Tujuh Lestari ,pola agroforestri dan penerimaan yang diperoleh oleh 

masyarakat petani HKm Gapoktan Tujuh Lestari sistem agroforestri. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juli 2023. Pola yang di pakai oleh masyarakat petani HKm Gapoktan Tujuh Lestari 

yaitu agrisilvikultur dengan dua sub pola agroforestri yaitu sub pola agroforestri I dan sub pola 

agroforestri II. Penerimaan yang diperoleh oleh masyarakat petani HKm Gapoktan Tujuh Lestari 

berasal dari dalam kawasan HKm, luar kawasan HKm dan pekerjaan luar petani. Penerimaan  

perkapita yaitu sebesar Rp. 13. 492.820/tahun dengan rata-rata tanggungan keluarga 3,6. 

Kata kunci : Hutan kemasyarakatan, agroforestri, pola agroforestri, analisis penerimaan 
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PENDAHULUAN 

Hutan memiliki fungsi yang sangat 

besar bagi makhluk hidup maupun 

lingkungan, fungsi hutan dapat dirasakan 

secara langsung dan tidak langsung. 

Sebagaimana hutan memiliki sumber daya 

yang sangat melimpah seperti tersedianya 

hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan kayu 

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

ataupun makhluk lainnya. Salah satu bidang 

utama pembangunan hutan adalah 

memungkinan masyarakat di luar dan di 

dalam kawasan hutan untuk ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan hutan 

meliputi pengelolaan hutan sosial dalam 

bentuk kegiatan hutan komunal di kawasan 

hutan, khususnya di kawasan hutan hutan 

kemasyarakatan (HKm) (Aksa, 2015). 

Hutan kemasyarakatan (HKm) 

adalah hutan yang perencanaan, 

pembangunan, pengelolaan, dan 

pemungutan hasil hutan serta pemasarannya 

dilakukan sendiri oleh masyarakat yang 

tinggal di sekitar hutan (Hairiah et al., 

2003). Di Indonesia sendiri pemanfaatan 

hutan kemasyarakatan banyak dilakukan 

dengan sistem agroforestri. Agroforestri 

merupakan sistem penggunaan lahan secara 

terpadu yang mengkombinasikan 

pepohonan atau tumbuhan berkayu dengan 

tanaman pertanian dan ternak (hewan) yang 

dilakukan baik secara bersama-sama atau 

bergilir dengan tujuan untuk menghasilkan 

penggunaan lahan yang optimal dan 

berkelanjutan (Hairiah et al., 2003). 

Agroforestri telah banyak 

dilakukan oleh petani di Indonesia karena 

agroforestri salah satu teknik penggunaan 

lahan yang sangat cocok untuk dilakukan di 

lahan yang sempit dan lahan kering. Selain 

produksinya yang kontinu berupa produk 

non kayu (perkebunan/pertanian) sebagai 

hasil bulanan/mingguan dan produk kayu 

sebagai hasil tahunan, juga untuk 

kelestarian lingkungan sangat bagus 

(Kusumedi dan Jariyah, 2010). Masyarakat 

Delsa Air Lanang me lnelrapkan pola tanaman 

delngan sistelm agroforelstri (Selnoaji, 2009). 

Jelnis tanaman pe lrkelbulnan yang 

dikelmbangkan olelh masyarakat Delsa Air 

Lanang ini adalah kopi, me lrica, cabel, jahel, 

coklat, pinang dan be lrbagai jelnis tanaman 

sayulran, dimana kopi me lrulpakan tanaman 

ultama masyarakat (Selnoaji, 2011). 

Pelnelrapan sistelm agroforelstri pada 

lahan pelrkelbulnan peltani HKm me lmbelrikan 
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dampak pelrelkonomian bagu ls. Hal ini 

dikarelnakan, belrmacam jelnis tanaman dan 

telrnak yang telrdapat dilahan agroforelstri 

dapat dipaneln pada waktul yang belrbelda, 

selhingga dapat melnculkulpi kelhidulpan 

melrelka. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkannya 

pelnellitian yang me lmbahas analisis 

penerimaan masyarakat pe ltani HKm sistelm 

agroforelstri. Peltani HKm dapat me lnelntulkan 

komposisi jelnis tanaman agroforelstri selrta 

yang telpat ulntulk melnaikkan 

pelrelkonomiannya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli 2023 di Desa Air Lanang 

Kecamatan Curup Selatan Kabupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Desa Air Lanang Kecamatan Curup Selatan 

Kabupaten Rejang Lebong 

 Alat dan bagan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah alat 

tulis, kuesioner, kamera, laptop, alat 

perekam, phi band, dan hagameter. Jenis 

data pada penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh anggota petani 

HKm Gapoktan Tujuh Lestari di Desa Air 

Lanang yang berjumlah 228 orang. Metode 

yang digunakan penentuan sampel yaitu 

yaitu random sampling dengan 

menggunakan tingkat presisi 13 % sehingga 

diperoleh 30 responden, dengan  rumus : 

n=d2×N 

Keltelrangan : 

n = Belsar sampell 

N = Belsar Popullasi atau l julmlah anggota 

kellompok tani HKm 

d2 = Tingkat prelsisi (10%-15%) 

 pembagian penentuan pola 

agroforestri dibagi menjadi dua kelompok 

jenis yaitu : 

1. Sub pola jelnis komposisi pe lrtama 

yaitul pola jelnis komposisi yang 

lelngkap telrdiri dari pohon, tanaman 

pelrkelbulnan, tanaman MPTS,  dan 

tanaman mu lsiman. 
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2. Sub pola jelnis komposisi ke ltiga 

yaitul pola jelnis komposisinya tidak 

ada pohon. 

Analisis data untuk mengetahui jumlah 

penerimaan yang diperoleh oleh masyarakat 

petani HKm Gapoktan Tujuh Lestari. 

Penerimaan 

TR = P x Q 

Dimana : 

TR = Total Relvelnulell/ Total Pelnelrimaan 

(Rp/Ha/tahuln) 

P  = Pricel/ Harga 

Q = Qulantity/ Produlksi yang 

Dipelrolelh 

Pelnelrimaan ini didapatkan dari hasil 

pelrkalian antara ju lmlah produlksi delngan 

harga julal (Sulratiyah, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Masyarakat Petani HKm 

Gapoktan Tujuh Lestari 

Usia Responden 

Faktor ulsia dapat melmpelngaru lhi telrhadap 

pelnyelrapan ilmul dan motivasi te lknologi 

dalam pelrtanian, selmakin tula ulsia selselorang 

maka akan selmakin lambat me lnyelrap ilmu l 

dan inovasi yang baru l. 

Tabell 1.  Karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan prelselntasel tingkat ulmulr peltani 

HKm. 

No. Ulmulr Relspondeln (Tahuln) Julmlah 

1 Bellulm produlktif (0 – 14) 0 

2 Produlkstif (15 – 60) 27 

3 Tidak produlktif >60  3 

 

Julmlah 30 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Belrdasarkan data ulmulr relspondeln 

peltani HKm di atas ju lmlah relspondeln 

paling banyak belrada pada relntang ulsia 15 – 

60 bahwapada u lsia ini belrhulbulngan delngan 

produlktivitas telnaga kelrja, maka itu l, apabila 

telnaga kelrja belrada dalam u lsia yang 

produlktif maka produlktivitas kelrjanya julga 

akan melningkat (Sulyono dan Helrmawan, 

2013). Pada ulsia ini, selselorang melmiliki 

kelmmapulan yang cu lkulp baik dalam 

belrtindak dan belrfikir u lntulk pelngellolaan 

sistelm agroforelstri di kawasan HKm. 

Tingkat Pendidikan 

Pelndidikan melrulpakan salah satu l faktor 

yang pelnting, karelna delngan pelndidikan 

yang culkulp maka selselorang akan melmiliki 

pelmikirann yang maju l dan belrkelmbang 

(Amisan elt al., 2017). 

Tabell 2. Karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan prelselntasel tingkat pelndidikan. 

No. 

Tingkat 

Pendidikan Jumlah Persentase(%) 

1 Tidak selkolah 2 6,6 

2  SD 14 47 
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3 SLTP 4 13,3 

4  SLTA 8 26,6 

5 Sarjana 2 6,6 

 

Julmlah 30 100 

Sulmbelr : Data primelr diolah, 2023 

Belrdasarkan tabel diatas rata-rata 

tingkat pelndidikan relspondeln peltani HKm 

sistelm agroforelstri di Delsa Air Lanang 

Gapoktan Tuljulh Lelstari melrulpakan tamatan 

SD (Selkolah Dasar), belbelrapa relspondeln 

tidak dapat mellanjultkan pelndidikan 

dikarelnakan jarak selkolah yang sangat jau lh 

dan julga faktor elkonomi yang tidak 

melmadai ulntulk biaya selkolah. Tingkat 

pelndidikan belrpelran dalam u lpaya 

pelngellolaan lahan, pe lndidikan yang tinggi 

akan melmpelrmuldah ulntulk melnelrapkan 

ilmul dan telknologi yang baru l dalam 

pelngellolaan lahan agrofore lstri. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Julmlah anggota kellularga yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah u lntulk 

melngeltahuli belrapa banyak ju lmlah 

tanggulngan relspindeln yang hidu lpnya 

dibiayai olelh relspondeln. . Anggota kellularga 

yang bellulm produlktif atau l bellulm melnikah 

akan melnambah biaya dan pe lngellularan 

hidulp. 

Tabell 3. Karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan ju lmlah anggota 

kellularga pada peltani HKm 

Gapoktan Tuljulh Lelstari. 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Banyaknya ju lmlah anggota kellularga 

dapat melmpelngarulhi waktul yang dapat 

dialokasikan dalam be lrkelbuln, selmakin 

banyak anggota ke llularga maka selmakin 

banyak telnaga kelrja  yang dapat 

dialokasikan dalam pe lngellolaan lahan 

agroforelstri di hu ltan kelmasyarakatan. 

Selmakin banyak banyak ju lmlah anggota 

kellularga maka selmakin banyak pu lla 

tanggulngan kellularga, delngan belgitul 

relspondeln. Belrdasarkan tabel di atas 

No 

Lulas Lahan 

Dalam 

HKm(Ha)  Julmlah Persentase (%) 

1 1-1,9 15 50 

2 2-2,9 13 43,3 

3 3-3,9 1 3,3 

4 >4 1 3,3 

  Julmlah 30 100 

No Lulas Lahan Lular HKm (Ha) Julmlah Persentase (%) 

1 Tidak melmiliki lahan (0) 22 73,3 

2 1-1,9 3 10 

3 2-2,9 4 13,3 

4 3-3,9 0 0 

5 >4 1 3,3 

 Julmlah 30 100 

No 

Julmlah  

Anggota  

Kellularga Julmlah Persentase(%) 

1 Seldikit (1-3) 17 56,67 

2 Seldang (4-6) 13 44,33 

3 Banyak (>6) 0 0 

 Julmlah 30 100 
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bahwasannya ju lmlah anggota kellularga 

relspondeln rata-rata belrjulmlah seldang yaitul 

4-6 orang 

Luas Lahan 

Lulas lahan garapan sangat be lrpelngarulh 

belsar telrhadap pelndapatan masyarakat. Hal 

ini dikarelnakan selmakin lulas lahan maka 

selmakin belsar pelndapatan yang dipe lrolelh, 

belgitulpuln selbaliknya. 

Tabell 4. Karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan lu las lahan yang 

dimiliki dalam kawasan HKm 

Sulmbelr: Data primelr diolah , 2023  

Belrdasarakan di atas diketahui 

bahwa lulas lahan garapan re lspondeln dari 30 

lahan, telrdapat 15 relspondeln yang melmiliki 

lulas dibawah 2 Ha, 13 relspondeln yang 

melmiliki lu las dibawah 3 Ha, 1 relspondeln 

yang mikili lu las dibawah 4 Ha, dan 4 

relspondeln yang mamilki lu las 4 Ha. 

Relspondeln melmanfaatkan lahan de lngan 

melnanam belrbagai komposisi tanaman 

delngam kombinasi yang be lrbelda-belda 

ulntulk melnambah hasil produlksi selhulngga 

mampul melnculkulpi kelbultulhan. 

Masyarakat peltani HKm Delsa Air 

Lanang ju lga melmilki lahan di lu lar kawasan 

HKm, dari 30 relspondeln hanya 9 orang 

yang melmiliki lahan di lular HKm. Te lrdapat 

22 relspondeln yang tidak melmiliki lahan di 

lular kawasan HKm, 3 relspondeln yang 

melmiliki lu las di bawah 2 Ha, 4 relspondeln 

yang meliliki lulas lahan 2 Ha dan 1 

relspondeln yang melmiliki lulas 4 Ha. 

Jarak Tempat Tinggal Ke Lahan 

Jarak rulmah relspondeln telrhadap hultan 

dikellompokkan  melnjadi 3 yaitu l < 3 km 

dikatelgorikan delkat, 3 - 4 km katelgori 

seldang, dan > 5 km katelgori jaulh. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian pada jarak 

telmpat tinggal kel lahan milik relspondeln 

sangat belrvariasi antara  0 - 14 km. 

Tabell 5. Karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan jarak telmpat tinggal kel lahan 

No Jarak Telmpat Tinggal 

Kel Lahan Di 

Kawasan HKm 

Julmlah 

(KK) 

Persentase 

(%) 

1 < 3 km 13 43,33 

2 3 - 5 km 16 53,33 

3 > 5 km 1 3,33 

 Julmlah 30 100 

No Jarak Telmpat Tinggal 

Kel Lahan Di Lular 

HKm 

Julmlah 

(KK) 

Persentase 

(%) 

1 < 3 km 5 62, 50 

2 3 – 5 km 1 12, 50  

3 >5 km 2 25 

 Julmlah 8 100 

Sulmbelr : Data primelr diolah, 2023 

Belrdasarkan tabel di atas telrlihat 

bahwa selbagian belsar atau l 53 % masyarakat 

peltani HKm  yang me lmiliki lahan dalam 

kawasan HKm jarak te lmpat tinggal kel lahan 
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delngan katelgori seldang yaitu l < 3 km, 

selbelsar 43,33 %  jarak ru lmah kel lahan 

katelgori delkat, dan selbelsar 3,33 % de lngan 

katelgori jau lh. Masyarakat peltani HKm Delsa 

Air Lanang me llakulkan aktivitasnya 

selbagian belsar delngan selpelda motor 

selbagai alat transportasi ke l lahannya, dan 

selbagiannya ju lga belrjalan kaki de lngan 

waktul yang dibultulhkan ± 0,5 jam. 

Selbagian belsar masyarakat peltani 

HKm  yang melmiliki lahan di lu lar kawasan 

HKm jarak telmpat tinggal kel lahan delngan 

katelgori delkat yaitu l < 3 km atau l selbelsar 

62,50%, selbelsar 12,50%  jarak ru lmah ke l 

lahan katelgori seldang, dan selbelsar 25 % 

delngan katelgori jau lh. Masyarakat peltani 

HKm Delsa Air Lanang me llakulkan 

aktivitasnya selbagian belsar delngan selpelda 

motor selbagai alat transportasi ke l lahannya. 

Tipe Rumah Responden 

Tipel rulmah melrulpakan salah satul variabell 

ulntulk mellihat tingkat ke lseljahtelraan 

masyarakat di telmpat pelnellitian 

dilaksanakan. Delngan melngasulmsikan 

selmakin baik kondisi pe lrulmahan 

masyarakat maka tingkat ke lseljahtelraan 

masyarakat telrselbult telrgolong seljahtelra dan 

belgitul  selbaliknya. 

Tabell 6. Karatelristik relspondeln belrdasarkan 

tipel rulmah 
No Tipel Rulmah Julmlah 

(KK) 

Persentase (%) 

1 Pelrmaneln 23 76,67 

2 Selmi 

Pelrmaneln 

7 23,33 

 Julmlah 30 100 

Sulmbelr : Data primelr diolah, 2023 

Selbagian belsar masyarakat me lmilki 

tipel rulmah pelrmaneln yaitul selbanyak 23 

ataul 76,67% dan selbagiannya lagi melmiliki 

tipel rulmah selmi pelrmaneln yaitul selbanyak 7 

ataul selbelsar 23,33%. Pelmbagian tipel rulmah 

pelrmaneln maulpuln selmi pelrmaneln 

berdasarkan bahan bangu lnan ru lmah. Tipe l 

rulmah pelrmaneln melmiliki bahan bangu lnan 

rulmah yang telrbulat dari 

selmeln/belton/kelramik. Seldangkan tipel selmi 

pelrmaneln adalah bahan bangu lnan rulmah 

yang telrbulat dari papan, gabu lngan dari 

papan dan selmeln. ulntulk tipel sederhana 

belrarti ru lmah telrselbult telrbulat dari papan 

dan lantainya dari papan atau lpuln tanah. 

Sumber Penerangan 

Sulmbelr pelnelrangan adalah su lmbelr ataul alat 

yang digu lnakan olelh relspondeln dalam 

melnelrangi ru lmah u lntulk belraktifitas baik 

siang mau lpuln malam hari. Pe lnelrangan 

rulmah selmula relspondeln sellulrulhnya suldah 

melnggulnakan aruls listrik PLN 

Sumber Energi Memasak 
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Sulmbelr elnelrgi ulntulk melmasak adalah alat 

yangg digu lnakan ulntulk melmasak selhari-

hari selpelrti melmasak nasi, sayu lr,selrta air 

ulntulk diminulm dan makanan selhari-

harinya. 

Tabell 7. Karaktelrisik relspondeln 

belrdasarkan su lmbe lr elnelrgi ulntulk melmasak 
No Alat 

Melmasak 

Julmlah 

(KK) 

Persentase (%) 

1 Kompor Gas 

(3 kg dan 

Kayul Bakar) 

28 93,33 

2 Kompor Gas 

(12 kg dan 

Kayul Bakar) 

2 6,67 

 Julmlah 30 100 

Sulmbelr : Data primelr diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas  re lspondeln 

hampir sellulrulhnya melnggulnakan kompor 

gas LPG 3kg dan kayu l bakar delngan julmlah 

28 KK atau l selbelsar 93,33% dimana gas 3 

kg dibagikan olelh pelmelrintah dan ada ju lga 

yang dibelli olelh relspodeln, selbagiaan 

relspondeln melnggulnakan gas u lkulran 12 kg 

delngan julmlah 2 KK selbelsar 6.67%. 

Sumber Air  

Sulmbelr air ju lga melrulpakan salah 

satul variabell melnelntulkan kelseljatelraan 

karelna masyarakat tellah mampu melmbayar 

ulntulk kelpelrlulan air yang dibu ltulhkan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Su lmbelr air air yang 

digulnakan olelh selmula relspondeln 

sellulrulhnya suldah melnggulnakan sulmbelr air 

PDAM. 

Pola Agroforestri 

Pola agrofore lstri melmiliki 

karaktelristik ulmulm yaitu l selngaja melnanam 

tanaman kelhultanan (pohon, se lmak, palma, 

bambul dll) dan tanaman se lmulsim yang 

dibuldidayakan selcara selngaja dalam satu l 

ulnit lahan telrpadul. Belrdasarkan Tabell 10 

tanaman pelnyulsuln yang dikellola dapat 

dikellompokkan selbagai belrikult.. 

1. Tanaman u ltama (mains crops): kopi 

(Coffela), dulrian (Dulrio zibelthibuls) dan 

pinang (Areca catelchul). 

2. Tanaman pelngisi (Selcondary crops): 

sulrian (Toona sinelnsis Roelm), mahoni 

(Swieltelnia mahagoni), melrambulng 

(Velrnonia arborela Schrelb), melranti 

(Shorela parvifolia), meldang (Phoelbel 

hulnanelnsis), jati (Telctona grandis), 

kelmiri (Alelulritels moliccanuls), kayul 

manis (Cinnamomulm velrulm), karelt 

(Havela brasilielnsis), lada (Pipelr 

nigrulm L), rels (Glaricidia selpiulm), pala 

(Myristica fragrans), jelngkol 

(Archidelndrom paulciflorulm), peltai 

(Parkia spelciosa), nangka (Artocarpuls 

heltelrophylluls), kabaul (Arcidelndron 

bulbalinulm), alpulkat (Parsela 
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amelricana), dan celngkelh (Syzgiu lm 

aromaticu lm). 

3. Tanaman selmulsim (buffelr crops): cabai 

rawit(Capsiulm frultelscelns). 

Belradasarkan hasil pe lngamatan yang 

dilakulkan bahwa pola agrofore lstri yang 

ditelrapkan olelh masyarakat pe ltani 

HKm di dalam kawasan HKm yaitu l 

agrisilkulltulr adalah pelmanfaatan lahan 

yang melngkombinasikan pohon de lngan  

tanaman pelrtanian pada waktul yang 

sama. Tanaman u ltama pada seltiap 

lahan yaitu l kopi, du lrian dan pinang. 

 Adapuln sulb pola agrofore lstri 

belrdasarkan komposisi tanaman yang 

ada di lahan. 

Sub Pola Agroforrestri I 

Komponeln pelnyulsuln pada sulb pola pelrtama 

yaitul telrdiri dari tanaman u ltama,  tanaman 

kelhultanan (pohon, se lmak, palma, bambu l 

dll), tanaman MPTS dan tanaman mu lsiman. 

 

 

 

Gambar 2. Strulktulr velrtikal pada su lb pola 

agroforelstri I 

 

 
Gambar 3. Strulktulr horizontal pada su lb pola 

agroforelstri I 

Belrdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat  bahwa pada su lb pola agrofore lstri I 

ini tanaman pohon dapat me lmbelrikan 

cahaya yang seldikit telrhadap tanaman yang 

belrada di starata bawah. Pada sulb pola ini 

telrdapat kopi, pinang, pala, re ls, dan lada, 

sellain itu l tanaman lainnya yaitu l mahoni, 

melrambulng, melranti, meldang, jati, dan 

kayul manis. 

Sub Pola Agroforestri II 

Komponeln pelnyulsuln pada sulb pola 

keldula yaitu l telrdiri dari tanaman u ltama,  

tanaman MPTS dan tanaman mu lsimann, 

tidak ada pohon. Sulb pola agrofore lstri jelnis 

komposisi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 
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Gambar 4. Strulktulr velrtikal pada su lb pola II 

 

Gambar 5. Strulktulr horizontal su lb pola II 

Belrdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat ju lmlah tanaman pada su lb pola 

agroforelstri II ini le lbih seldikit. Rata-rata 

telrdapat tanaman u ltama (kopi, pinang dan 

dulrian), rels,  cabai rawit dan lada. 

Penerimaan  Masyarakat Petani HKm 

Penerimaan masyarakat petani HKm 

berasal dari dalam kawasan HKm, luar 

kawasan HKm dan juga dari pekerjaan luar 

petani. Berikut penerimaan masyarakat 

petani HKm disajikan dalam tabel berikut. 

 

 

 

 

Tabel 8. Penerimaan masyarakat petani 

HKm Gapoktan Tujuh Lestari 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat penerimaan masyarakat petani HKm 

Gapoktan Tujuh Lestari yang berasal dari 

dalam kawasan HKm dengan rata-rata  

sebesar  Rp. 35.316.44/ tahun. Penerimaan 

 

 Nama 

Penerimaan 

 Dalam HKm/Ha 

(Rp) 

 Penerimaan  

Luar Hkm 

/Ha (Rp) 

Luar Petani 

(Rp) 

 Total 

penerimaan 

(Rp)   

1 Olah      24.200.000  

 

420.000 

 
2 Rohim      55.426.667  

   
3 Bambang      29.025.000  

   
4 Saidil      20.800.000  

   

5 

M.Nur 

Kosmi      30.000.000  

 

7.800.000  

6 Supiadi      20.933.333  

  

 

7 Arsad      27.350.000  

 

26.400.000  

8 

Melia 

susanti      28.750.000  

   

34.698.750  14.600.000  

9 Canni       21.200.000  

  

 

10 Nasroni      79.360.000  

  

 

11 Buksir       27.142.857  

   

19.925.000  

 

 

12 Aryon       41.600.000  

  

 

13 Taridi      57.600.000  

  

 

14 Kurung      33.650.000  

   

50.750.000  

 

 

15 Mat jaiz      46.240.000  

 

6.420.000  

16 Edi      33.250.000  

   

19.550.000  

 

 

17 Suparjo      65.500.000  

    

44.740.000  

 

 

18 Joko      37.775.000  

  

 

19 Lukman      27.875.000  

    

15.120.000  

 

 

20 Yonti      29.043.333  

  

 

21 Sisi      15.475.000  

 

4.500.000  

22 Salal      32.272.000  

  

 

23 Suhardi      48.499.950    73.200.000  1.920.000  

24 Baitilazi      41.178.125  

  

 

25 

Bidar 

suhada      56.800.000  

  

 

26 Answar      23.147.059  29.687.500  48.000.000  

27 Indra jaya      18.600.000  

  

 

28 Suandi      38.200.000  

  

 

29 Yalmadi      29.600.000  

  

 

30 Nurmiana      19.000.000  

  

 

 

Jumlah 1.059.493.324  

 

287.671.250  110.060.000 1.457.224.574 

 

Rata-rata 

penerimaan 35.316.444  

   

35.958.906  13.757.500      48.574.152 

 

Penerimaan 

per 

kapita/tahun 9.810.123  

  

      

13.492.820 

 

Penerimaan 

per kapita / 

bulan 817.510  

  

         

1.124.402 
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per kapita masyarakat petani HKm 

Gapoktan Tujuh Lestari yang berasal dari 

kawasan HKm sebesar Rp. 817.510/bulan. 

Melnulrult BPS tahu ln 2023 garis kelmiskinan 

di kabu lpateln reljang lelbong yaitu l selbelsar 

Rp. 530.029/kapita/bu llan. Olelh karelna itul,, 

belrdasarkan hasil pe lnellitian bahwa 

masyarakat peltani HKm Gapoktan Tuljulh 

Lelstari telrgolong kel dalam masyarakat yang 

culkulp seljahtelra. 

Rata-rata penerimaan masyarakat 

petani HKm yaitu sebesar Rp. 

35.958.906/tahun,  responden yang 

memiliki lahan di luar kawasan HKm 

Hanya 8 reponden. Produlksi di lu lar 

kawasan Hkm yaitu l telrgolong melnjadi 2 

yaitul tanaman pelrkelbulnan (kopi, lada, 

jelngkol, pala, cabai be lsar, telrong, pelpaya 

dan cabai rawit) dan tanaman ke lhultanan 

(pinang). Rata-rata penerimaan masyarakat 

petani HKm yang memiliki pekerjaan di 

luar petnai yaitu sebesar Rp. 

13.757.500/tahun. Responden yang 

memiliki pekerjaan yang selain petani 

sebanyak 8 responden, pekerjaannya yaitu 

ojek, supir truk, pegawai, pedagang, dan 

buruh tani.  

Total penerimaan masyarakat petani 

HKm Gapoktan Tujuh Lestari yaitu rata-

rata sebesar Rp. 48.574.152/tahun, 

sedangkan penerimaan perkapita/ tahun 

sebesar Rp.13.492.820. Rata-rata 

tanggungan keluarga masyaraakat petani 

Hkm yaitu sebesar 3,6, oleh karena itu maka 

penerimaan perkapita yaitu Rp. 

1.124.402/bulan. 

Penerimaan Masyarakat Petani HKm 

Berdasarkan Pola Agroforestri 

Penerimaan Sub Pola Agroforestri I 

Komposisi tanaman pada su lb pola 

agroforelstri I telrdiri dari komposisi yang 

telrdiri dari tanaman kome lrsial yaitu l kopi, 

pinang, lada, pala, du lrian, dan cabai rawit. 

Belrikult tabell pelnelrimaan//Ha relspondeln 

yang telrgolong kel dalam su lb pola 

agroforelstri I. 

Tabell 9. Pelnelrimaan Su lb Pola Agrofore lstri 

I pelr Ha 

No Nama Pelnelrimaan/Ha 

1 Rohim 55.426.667 

2 Bambang 29.025.000 

3 Saidil 20.800.000 

4 M Nulr Kosmi 30.000.000 

5 Sulpiadi 14.266.667 

6 Arsad 23.600.000 

7 Mellia Sulsanti 28.750.000 

8 Bulksir 14.857.143 

9 Mat jaiz 22.166.667 

10 Sulparjo 75.500.000 

11 

Joko 

wirokulsulmo 13.937.500 

12 Yonti 29.043.333 
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13 Sisi Hartodi 16.136.000 

14 Biatilazi 35.500.000 

15 Bidar sulhada 39.350.000 

16 Answar nulbri 21.882.353 

17 Sulandi 14.800.000 

 

Julmlah 485.041.329 

 Rata-rata 
28.531.843 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Rata-rata lu las pada su lb pola 

agroforelstri I yaitu l 2 Ha delngan rata-rata 

pelnelrimaaan/Ha yang dite lrima olelh 

relspondeln yaitul Rp. 28.531.84. Banyaknya 

julmlah komposisi tanaman yang ada pada 

sulb pola agroforelstri I melnyelbabkan 

produlksi tanaman u ltama (kopi) se ldikit. 

Sellain itu l julmlah tanaman yang be lrnilai 

komelrsil julga seldikit rata-rata relspondeln 

hanya melnelrima dari tanamaan u ltama (kopi 

dan pinang). 

Penerimaan Sub Pola Agroforestri II 

Komposisi tanaman pada su lb pola 

agroforelstri II telrdiri dari komposisi yang 

telrdiri dari tanaman kome lrsial yaitu l kopi, 

pinang, lada, pala, du lrian, dan cabai rawit. 

Belrikult tabell pelnelrimaan/Ha relspondeln 

yang telrgolong kel dalam su lb pola 

agroforelstri II. 

 

Tabell 10. Pelnelrimaan Pola Agroforelstri II 

pelr Ha  

No Nama Pelnelrimaan/Ha 

1 Olah ismaisel 24.200.000 

2 Canni 21.200.000 

3 Nasroni 79.360.000 

4 Taridi 38.000.000 

5 Aryon 115.200.000 

6 Nulrmiana 33.350.000 

7 Kulrulng 69.360.000 

8 Eldi Sulpianto 131.000.000 

9 Salal 30.950.000 

10 Lulkman 24.249.975 

11 Sulhardi 65.885.000 

12 Indra Jaya 38.200.000 

13 Yalmadi 19.000.000 

 

Julmlah 689.954.975 

 Rata-rata 
53.073.460 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Rata-rata lu las pada su lb pola 

agroforelstri II yaitu l 1 Ha delngan rata-rata 

pelnelrimaaan/Ha yang dite lrima olelh 

relspondeln yaitu l Rp. 53.073.460.  

Komposisi tanaman pada su lb pola 

agroforelstri II le lbih belragam tanaman  

belrnilai komelrsil sellain tanaman u ltama. 

Sulb pola agrofore lstri I melskipuln 

banyak relspondeln melmilki sulb pola selpelrti 

ini dan ju lmlah lulas lahan lelbih lulas dari 

pada lulas lahab su lb pola agrofore lstri II. 

Banyaknya pohon pada su lb pola ini selpelrti 

meldang, melrambu lng, jati, melranti dan 

sulrian. Pelmilihan tanaman pe lnaulng sangat 
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belrpelngarulh telrhadap produlksi kopi selbagai 

tanaman u ltama dan pelnyulmbang 

pelnelrimaan yang paling be lsar, melskipuln  

kopi melrulpakan tanaman tang tidak te lrlallu l 

melmbultulhkan cahaya belsar (Sobari elt al. 

2012). Naulngan yang dimiliki ole lh jelnis 

pohon pada sulb pola ini sangat rapat  

melskipuln ditanam selcara acak akan te ltapi 

naulngan pada kopi ju lga telrseldia olelh 

tanaman rels. 

 

KESIMPULAN 

1. Karaktelristik masyarakat peltani 

HKm Gapoktan Tuljulh Lelstari  

Kelcamatan Cu lrulp Sellatan 

Kabulpateln Reljang Lelbong 

melnggambarkan bahwa u lmulr peltani 

telrgolong produlktif delngan tingkat 

pelndidikan didominasi tamatan SD 

dan melmilki julmlah anggota 

kellularga seldang, seldangkan kondisi 

rulmah masyarakat pe ltani HKm 

Gapoktan Tuljulh Lelstari telrgolong 

pelrmaneln, dan melnggulnakan listrik 

selrta bahan bakar yang digu lnakan 

yaitul gas LPG dan kayu l bakar dan 

sulmbelr air 100% dari PDAM. 

2. Pola agroforelstri yang dite lrapkan 

olelh masyarakat peltani HKm yaitu l 

agrisilvikulltulr yang melrulpakan 

pelngkombinasian tanaman 

kelhultanan delngan tanaman 

pelrtanian. Jelnis tanaman telrselbult 

adalah kopi, pinang, lada, je lngkol, 

peltai, rels/gamal, alpu lkat, nangka, 

kabaul, kelmiri, pala, ce lngkelh, cabai 

rawit, karelt, su lrian, melranti, mahoni, 

meldang, melrambulng dan jati. 

Tanaman yang se ltiap lahan ada yitu l 

kopi, pinang dan du lrian. Adapu ln sulb 

pola agrofore lstri I dan su lb pola 

agroforelstri II yang be lrbelda 

komposisi tanaman. 

3. Pelnelrimaan masyarakat peltani HKm 

Gapoktan Tuljulh Lelstari Kelcamatan 

Culrulp Sellatan Kabu lpateln Reljang 

Lelbong delngan julmlah sampell 

selbanyak 30 orang se lcara ulmulm 

dalam satul tahuln delngan rata-rata 

pelnelrimaan masyarakat dalam 

kawasan HKm pelr kapitanya yaitu l 

Rp. 9.810.123 /tahuln. Julmlah 

pelnelrimaan telrselbult tellah masulk 

kritelria seljatelra delngan pelnelrimaan 

Rp. 817.510/bu llan selsulai kritelria 

tingkat kelmiskinan kabu lpateln 

Reljang Lelbong maka masyarakat 

peltani HKm su ldah telrgolong dalam 

katelgori seljahtelra. Sedangkan total 

penerimaan masyarakat petani Hkm 
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Gapoktan Tujuh Lestari perkapita 

yaitu Rp.13.492.820/tahun dan 

sebesar Rp. 1.124.402/bulan. 

Pelnelrimaan masyarakat peltani HKm 

pada sulb pola agrofore lstri I selbelsar 

Rp. 28.531.84/Tahu ln dan 

pelnelrimaan masyarakat pe ltani HKm 

sulb pola agroforelstri II se lbelsar Rp. 

53.073.460/Tahu ln.  
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